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BABI 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan layanan rumah �kit yang bennutu semakin meningkal 

seiring dengan semakin membaiknya perekonomian dan derajat kesehatan 

masyarakat. Dalam bcberapa tahun belakangan ini. induslri Rumah Sakit di 

Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup bcrarti dengan 

diterbitkannya berbagai peraturan dan perundang-undangan yang bcrtujuan untuk 

mendorong investasi dan menciptakan kondisi bisnis dan jasa rumah sakit yang 

lebih baik. Terbukti. tidak hanya pemerintah yang memang berkewajiban 

mcnyediakan jasa la ya nan kesehatan kepada masyarakat. para pelaku bisn is pun 

kini semakin aktifberinvestasi di lndustri rumah sakit. I Jal ini menjadi pendorong 

munculnya berbagai ruroah sakit swasta di Indonesia. 

Era global yang ditandai dengan lingkungan bisnis yang kompleks dan 

turbulen maka setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mewujudkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya serta membutuhkan sistem manajemen 

yang sangat berb<.'da yang pemah digunakan secard berhasil dimasa lalu dalam 

jangka panjang (Mulyadi, 200 I). Sistem tersebut harus mampu mcngambarkan 

secara akurat lingkungan bisnis baru yang dihadapi oleh perusahaan sekarang dan 

pada m3S3 yang akan datang sena harus mampu mcningkatkan kinerja keuangan. 

Penilaian kinerja yang paling mudah dan umum dilakukan oleh 

pcrusahaan adalah pengukuran yang berbasis pada pendekatan tradisional, yaitu 

pengukuran kinerja yang bcrsumbcr dari informasi keuangan perusahaan saja. 
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Seperti discbutkan di ataS bahwa cara pcngukuran kincrja 1erscbut sangat mudah 

dilakukan, sellingga pada umumnya pcrusahaan menggunakan altemalif 1crsebuL 

Akan tctapi pengukuran kinerja berdasarkan pendekatan tradisional terscbut juga 

mempunyai beberapa kelemahan. antara lain tidak berorientasi pada kcntungan 

jangka panjang mclainkan bcroricntasi pada kentungan jangka pendek. 

Kclcmahan lain dari pendckatan ini adalah ketidakmampuan didalam mcngukur 

kckayaan-kckayaan pcmsahaan yang •ifatnya tidak berwujud (inrangible asset.�) 

maupun kckayaan intclcktual (sumber daya manusia). Dengan BSC (Balanced 

Scorecard) kclcmahan kelcmahan tadi dapat diantisipasi dengan melakukan 

pcagukuran pada masing-masing pcrspcklit: schingga kclemahan yang discbu1kan 

di alas dapat dikurangi. 

Mcnurul Yuwono (2002:25) terkail dengan adanya bcbcrapa kclcmahan 

tersebui. maka muncul ide untuk mengukur kincrja non keuangan. Pcnilaian 

kinerja dcngan menggunakan data non keuangan, antara lain meliputi: besamya 

pangsa pasar dan tingkat pertumbuhannya. kemampuan perusahaan menghasilkan 

produk yang digcmari olch konsumen. pengembangan dan penilaian karya\rnn 

tcnnasuk tingkat perputaran karyawan, citra pemsahaan dimata masyarokaL 

tingkat ketepatan waktu perusahaan untuk menepati jadwal yang 1elah ditetapkan, 

persentase barang rusal. selama produksi. banyaknya keluhan pelaaggan dan 

pemberian garonsi bagi pelanggan. 

Hat ini mendorong Kaplan dan Norton umuk merancang suatu sistem 

pengukuran kinerja yang lebih komprehensif yang disebut dengan Balanced 

Scorecard dikembangkan untuk melengkapi pcngukuran kinerja kcuangan (atau 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




